





Sesudah melalui proses perancangan signage GWK Cultural Park, dapat 
disimpulkan berdasarkan hasil penelitian di lapangan, GWK Cultural Park 
memiliki kawasan yang cukup luas hingga 60 Ha. Kawasan yang luas ini 
menunjukkan bahwa GWK Cultural Park sebagai destinasi wisata unggulan di Bali 
membutuhkan signage yang memadai untuk menjaga dan meningkatkan experience 
pengunjung selama bernavigasi di GWK Cultural Park. Namun, kenyataan yang 
terjadi di lapangan adalah penulis menemukan beberapa permasalahan signage 
yang mempengaruhi efektivitas alur pengunjung selama berada di kawasan GWK 
Cultural Park. Hal ini dibuktikan dari temuan penulis saat melakukan observasi 
langsung dan menemukan signage yang tersedia tidak mudah teridentifikasi, tidak 
memiliki kesatuan desain, informasi pada sign tidak lengkap, dan jumlah 
penempatan sign yang terbatas. 
Permasalahan tersebut menimbulkan suatu akibat, seperti pengunjung 
menjadi kesulitan bernavigasi, sehingga mempengaruhi experience mereka 
terhadap GWK Cultural Park. Jika dibiarkan saja, GWK Cultural Park akan terus 
mendapat ulasan dari pengunjung yang merasa tidak puas terhadap terbatasnya 
signage yang dapat mengarahkan mereka di kawasan GWK Cultural Park. Maka 
dari itu, penulis sebagai mahasiswa desain grafis yang telah melaksanakan kerja 
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magang di studio desain spesialis signage, tertarik menawarkan sebuah solusi untuk 
memenuhi kebutuhan signage GWK Cultural Park. 
Tahapan pertama yang penulis lakukan adalah mengumpulkan data melalui 
observasi di lapangan, wawancara, dan FGD terhadap pihak GWK Cultural Park 
dan pengunjung. Kemudian penulis melakukan tinjauan pustaka untuk menentukan 
metodologi perancangan apa yang digunakan beserta teori-teori yang dibutuhkan 
dalam proses perancangan. Setelah itu, penulis melakukan proses kreatif dalam 
pengembangan ide perancangan signage dan mendapatkan tone of voice 
“uḍḍayana” (levitate) dan “prasanna” (serene) sebagai acuan visual perancangan. 
Peletakan signage diletakkan pada key decision points berdasarkan analisis jalur 
pengunjung. Peletakan sign tersebar pada 3 zona, kawasan utama, tengah, dan 
kawasan terluar. Setelah selesai merancang signage, maka penulis membuat 
graphic standard manual yang menjadi panduan dalam mengimplementasikan 
signage GWK Cultural Park. 
Berdasarkan proses perancangan yang telah dijabarkan, maka untuk 
mencapai efektivitas fungsi dan kebutuhan signage di GWK diperlukan konsep 
yang mendukung identitas kawasan GWK, juga penempatan signage yang tepat 
pada key decision points berdasarkan hasil observasi dan analisis jalur pengunjung. 
Pada akhirnya, melalui proses perancangan signage yang telah dijabarkan 
diharapkan permasalahan signage yang ada dapat teratasi jika proses perancangan 
ini diimplementasikan dengan baik, sehingga terwujudnya peningkatan experience 




Dari perancangan signage yang telah penulis lakukan, disimpulkan beberapa hal 
yang dapat disampaikan sebagai saran. Beberapa hal ini penulis temukan dan 
simpulkan selama proses perancangan ini telah berlangsung. Berikut adalah saran 
yang dapat penulis sampaikan: 
1. Tugas akhir dengan tema mengenai perancangan signage ini menjadi hal yang 
menarik untuk dibahas sekaligus dapat memperdalam wawasan mahasiswa 
tentang environmental graphic design. Menurut penulis, akan lebih menarik 
jika di kemudian hari ada lebih banyak mahasiswa lainnya yang tertarik untuk 
membahas topik serupa sebagai topik tugas akhir mereka. 
2. Dalam pengumpulan data, disarankan untuk memilih situs penelitian dan 
narasumber yang tepat serta urgensi yang nyata. Hal ini dapat mempengaruhi 
kelancaran proses perancangan signage. Selain itu, data yang dicari dapat 
menjadi lebih kredibel, sehingga mempermudah proses perancangan maupun 
penulisan laporan. 
3. Pembuatan karya tugas akhir yang membahas objek/situs yang memiliki ciri 
khas pada identitasnya, dapat diperhatikan dengan baik dari karakter maupun 
ciri fisiknya. Ciri khas tersebut dapat digunakan dan dikembangkan menjadi 
bagian dari elemen visual yang khusus pada karya tugas akhir yang dirancang. 
4. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan tugas akhir, disarankan untuk 
melakukan eksplorasi perancangan supaya tidak terjebak pada satu ide saja. 
Eksplorasi menghantarkan pada ide-ide menarik yang dapat  mendukung dan 
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menciptakan visualisasi karya tugas akhir dari ide-ide yang tidak terpikirkan 
sebelumnya. 
5. Keluhan yang penulis temukan saat observasi oleh wisatawan Tiongkok belum 
dapat teratasi secara maksimal (hanya menggunakan Bahasa Inggris yang juga 
merupakan bahasa universal yang telah disepakati United Nations) dikarenakan 
ketidaktahuan penulis mengenai bahasa Mandarin. Hal ini dapat diselesaikan 
jika kedepannya dengan topik tugas akhir serupa, mahasiswa dapat bekerja 
sama oleh pihak pengelola situs untuk menyediakan translasi bahasa yang 
diperlukan.  
6. Diharapkan penelitian ini bisa menjadi inspirasi dan referensi bagi peneliti 
berikutnya yang meneruskan terutama membahas topik penelitian tentang 
signage bagi situs-situs yang memiliki urgent yang nyata terhadap kebutuhan 
perancangan signage.
